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Abstract. The main objectives of this study are: to determine the effect of Hedonic 
Motivation and Lifestyle on purchasing decisions in Shopee e-commerce. Hedonic 
Motivation and Lifestyle are one of the aspects that influence purchasing decisions for a 
product. This quantitative research has dependent variable, namely Hedonic Motivation, 
Lifestyle, and dependent variable, namely Purchasing Decisions. The study uses non 
probability sampling technique, with a total research of 80 respondents. Data analysis 
uses multiple regression analysis. multiple regression analysis. The results showed that 
the data used were valid and reliable. The more Hedonic Motivation and Lifestyle 
increase, the higher the purchasing decision. Each variable partially affects purchasing 
decisions and shows that Hedonic Motivation and Lifestyle simultaneously affect 
Purchasing Decisions. The total influence of the variables studied is relatively low. Based 
on the results of the study, it can be concluded that the Hedonic Motivation and Lifestyle 
variables have an effect on Purchasing Decisions, it is hoped that the company will 
further increase the attractiveness of information regarding the review feature and 
develop information on the Shopee application, so the consumers can easily and quickly 
decide topurchase. 
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Abstrak. Tujuan utama penelitian ini adalah: untuk mengetahui pengaruh Hedonic 
Motivation dan 

Gaya Hidup terhadap keputusan pembelian pada e-commerce Shopee. Hedonic 
Motivation dan Gaya Hidup merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi Keputusan 
Pembelian terhadap suatu produk. penelitian kuantitatif ini memiliki variable bebas yaitu 
Hedonic motivation, Gaya Hidup, dan variable terikat Keputusan Pembelian. Dengan 
teknik non probability sampling, dengan jumlah penelitian sebanyak 80 responden. 
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Analisis data menggunakan analasis regeresi berganda. Hasil penelitian menunjukan data 
yang dipergunakan valid dan reliabel. Semakin meningkat Hedonic Motivation dan Gaya 
Hidup semakin tinggi Keputusan pembelian. Setiap variabel secara parsial berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian dan menunjukkan bahwa Hedonic Motivation dan Gaya 
Hidup secara simultan berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian. Pengaruh total variabel yang diteliti terbilang rendah. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa variabel Hedonic Motivation dan Gaya Hidup 
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian, diharapkan perusahaan lebih meningkatkan 
kemenarikan informasi mengenai fitur ulasan dan mengembangkan informasi pada 
aplikasi Shopee, agar konsumen dapat dengan mudah dan cepat untuk memutuskan 
pemebelian. 

Kata Kunci: Hedonic Motivation, Gaya Hidup, Keputusan Pembelian 

 
PENDAHULUAN 

Pada saat ini konsumen e-commerce lebih mementingkan aspek kesenangan pada saat 
membeli produk ketimbang melihat fungsi inti dari produk tersebut. Hal ini juga dapa 
terjadi ketika konsumen membeli produk pada e-commerce atau belanja online. 
Konsumen saat ini lebih melihat aspek emosional seperti ketenaran tempat, kenyamanan 
tempat, desain yang menarik, penyajian yang unik, dan pelayanan yang memuaskan. 

Pertumbuhan e-commerce yang semakin meningkat dari tahun ke tahun dapat dilihat 
dari nilai investasi dibidang e-commerce yang mencapai lebih dari USD 5 miliar pada 
tahun 2017 (Nextren, 2018). Dengan adanya berbagai macam e-commerce membuat 
belanja online semakin marak khususnya di Kota Malang. Tingginya pertumbuhan 
pengguna internet berimbas pada hedonic motivation berbelanja online. Menurut survei 
APJII tahun 2019-2020, terdapat 37,3% pengguna internet di Indonesia yang telah 
melakukan belanja online. Shopee adalah salah satu situs online yang berhasil menjadi 
pemain baru di industri ini masih memiliki kesempatan untuk menjadi e-commerce 
terbaik di Indonesia. Berdasarkan data SimilarWeb, Shopee merupakan e-commerce 
dengan kunjungan situs terbanyak di Indonesia sepanjang kuartal IV 2022. 

Dilansir dari Kumparan (Maulidya, 2020) Promo diskon yang dilakukan oleh Shopee 
berlaku sebagai faktor eksternal yang mendorong sebagian konsumen berperilaku 
hedonis. Hedonisme lebih banyak memberikan dampak negatif yang ditimbulkan di 
kehidupan terutama pada remaja, seperti mendorong sifat individualis dan egois, 
berperilaku konsumtif atau boros, dan kurang bertanggung jawab terutama pada diri 
sendiri. Perilaku konsumtif dan irasional adalah perilaku hedonisme dapat dicegah 
melalui adanya manajemen etika terhadap diri sendiri sebelum memutuskan untuk tergiur 
dalam promosi diskon. 

Selain hedonic motivation, Gaya Hidup adalah bagian dari kebutuhan sekunder 
manusia yang bisa berubah bergantung zaman atau keinginan seseorang untuk mengubah 
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gaya hidupnya terutama pada mahasiswa jaman sekarang. Banyaknya produk-produk 
yang disediakan oleh Shopee maka itu akan membuat konsumen atau mahasiswa selalu 
ingin mengikuti perkembangan, apalagi dengan adanya penawaran khusus seperti diskon 
yang disediakan oleh Shopee. 

Dilansir dari Kompasiana (Zoya, 2023) Di era globalisasi yang membawa perubahan, 
nilai-nilai budaya mulai berubah dalam cara berfikir oleh ramaja saat ini. Perubahan yang 
terjadi sangat cepat dapat menyebabkan perubahan perilaku dan gaya hidup remaja. 
Dalam perkembangan saat ini, gaya hidup yang dijalani para mahasiswa ini cenderung 
glamor, suka menghabiskan uang, dan hanya menghabiskan waktu untuk bersenang-
senang. Hal ini dapat dilihat dari kecenderungan perilaku mahasiswa yang mengarah pada 
gaya hidup hedonisme, mereka sering menghabiskan waktu belanja online untuk mencari 
kesenangan dengan beralih untuk menghilangkan penat. Masalah tersebut yang banyak 
terjadi pada mahasiswa saat ini, dengan gaya hidup yang menganggap kepuasan materi 
menjadi tujuan utamanya. Maka dari itu akan muncul suatu gaya hidup yang akan 
berdampak terhadap keinginan dan kebutuhan konsumen. gaya hidup juga dapat memicu 
keputusan pembelian. Karena dengan adanya gaya hidup tersebut konsumen memiliki 
kepuasan tersendiri dalam berbelanja pada e-commerce Shopee. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka diambil judul “PENGARUH 
HEDONIC  MOTIVATION DAN GAYA HIDUP TERHADAP KEPUTUSAN 
PEMBELIAN PADA E-COMMERCE SHOPEE (Studi  Pada Mahasiswa Tahun 
Akademik 2022-2023 Program Studi D4 Manajemen Pemasaran Jurusan Administrasi 
Niaga Politeknik Negeri Malang)”. 

1.1 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, dapat ditarik perumusan masalah pada 

penelitian ini, yaitu apakah hedonic motivation dan gaya hidup memberikan pengaruh 
secara parsial maupun simultan terhadap keputusan pembelian pada e-commerce Shopee? 

1.2 Tujuan Penelitian 
Untuk menguji dan menganalisis pengaruh hedonic motivation dan gaya hidup  secara 

parsial maupun simultan terhadap keputusan pembelian pada e-commerce Shopee. 

 
KAJIAN TEORI 
2.1 Kajian Empiris  

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti pengaruh hedonic shopping 
motivation, brand equity dan shopping lifestyle terhadap keputusan pembelian. Penelitian 
oleh Mazidah (2022) menemukan bahwa Hedonic Shopping motivation, brand equity dan 
Shopping lifestyle Berpengaruh Secara simultan t Terhadap Keputusan pembelian produk 
fashion di Shopee. Penelitian lain dilakukan oleh Lusita (2021) diperoleh Motivasi 
hedonic berpengaruh signifikan terhadap keputusan Pembelian dan store atmosphere 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
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2.2 Kajian Teori  
2.2.1 Hedonic Shopping 

Utami (2010:47) Motivasi hedonis adalah motivasi konsumen untuk berbelanja 
karena berbelanja merupakan suatu kesenangan tersendiri sehingga tidak memperhatikan 
manfaat dari produk yang dibeli. 

2.2.2 Gaya Hidup 
Setiadi (2010:77) gaya hidup pada dasarnya merupakan suatu perilaku yang 

mencerminkan masalah apa yang sebenarnya yang ada pada di dalam alam pikir 
pelanggan yang cenderung berbaur dengan berbagai hal yang terkait dengan masalah 
emosi dan psikologis konsumen. Perilaku konsumen dapat diamati atau diukur dengan 
sistem AIO (Activities, Interest, and Opinion). 

2.2.3 Keputusan Pembelian 
Menurut Firmansyah (2018:27) keputusan membeli merupakan kegiatan pemecahan 

masalah yang dilakukan individu dalam pemilihan alternatif perilaku yang sesuai dari 2 
alternatif perilaku atau lebih dan dianggap sebagai tindakan yang paling tepat dalam 
membeli dengan terlebih dahulu melalui tahapan proses pengambilan keputusan. 

2.3 Hubungan antar Variabel  
2.3.1 Hubungan Hedonic Motivation dengan Keputusan Pembelian 

 Menurut Utami (2010:48) keputusan pembelian lebih berpengaruh oleh hedonic 
motivation dibanding dengan utilitarian motivation. Hal ini disebabkan utilitarian 
merupakan atribut produk fungsional secara objektif. Manfaat hedonis, sebaliknya, 
mencakupi respons emosional, kesenangan, pancaindra, mimpi, pertimbangan estetis. 

2.3.2 Hubungan Gaya Hidup dengan Keputusan Pembelian 
Menurut Adler (1929) dalam Priansa (2017:185) menyatakan bahwa Gaya Hidup 

merupakan sekumpulan perilaku yang mempunyai arti bagi individu maupun orang lain 
pada suatu saat disuatu tempat, termasuk di dalam hubungan 

sosial, konsumsi barang, entertainment, dan cara berbusana. Perilaku-perilaku 

2.3.3 Hubungan Hedonic Motivation dan Gaya Hidup Terhadap Keputusan 
Pembelian 
Keputusan pembelian merupakan proses yang tidak bisa dilepaskan dari sifasifat 

keterlibatan konsumen dengan produk. Menurut Utami (2010:48) keputusan pembelian 
lebih berpengaruh oleh hedonic motivation dibanding dengan utilitarian motivation. 
Menurut Alfred Adler (1929) dalam Priansa (2017:185) menyatakan bahwa Gaya Hidup 
merupakan sekumpulan perilaku yang mempunyai arti bagi individu maupun orang lain 
pada suatu saat disuatu tempat, termasuk di dalam hubungan sosial, konsumsi barang, 
entertainment, dan cara berbusana.Dari penjelasan tersebut Hedonic Motivation dan 
Gaya Hidup berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian. 
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kauntitatif. 

Populasi penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi D4 Manajemen Pemasaran 
Tahun Akademik 2022-2023 Politeknik Negeri Malang yang pernah berbelanja di 
Shopee. Sampel yang digunakan dalam penelitian sejumlah 80 responden sesuai dengan 
perhitungan dengan menggunakan rumus slovin. Teknik sampling yang digunakan adalah 
metode non-probability sampling. Definisi operational variable yang ada dalam 
penelitian ini sebanyak 3 variabel. Pertama hedonic motivation, dimana menurut Utami 
(2010:49) terdapat 6 indikator yaitu (1) Adventure shopping, (2) Social shopping, (3)  
Gratification shopping, (4) Idea shopping, (5) Role shopping, (6) Value shopping. 
Variable kedua yaitu gaya hidup, Menurut Setiadi (2010:77) menyatakan bahwa 3 
indikator yaitu (1) aktivitas, (2) interest, (3) opini. Variable ketiga adalah keputusan 
pembelian, dimana menurut  Kotler dan Amstrong dalam Priansa (2017:89) menyatakan 
5 indikator yaitu (1) pilihan produk, (2) pilihan merek, (3) pilihan saluran pemebelian, (4) 
waktu pembelian, (5) jumalah pembelian. Pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu penyebaran kuesioner kepada responden. Dalam penelitian ini metode 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis. 
Pertama Uji validitas berfungsi  untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 
kuesinoner adalah satu set tulisan tentang pertanyaan yang diformulasikan untuk mana 
responden mencatat jawabannya  (Silalahi, 2017:441). Kedua, Uji realibility adalah alat 
untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner 
dinyatakan reliabel apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan konsisten dari waktu 
ke waktu, apabila instrumen pada kuesioner dihitung dan menunjukan nilai koefisien 
reliabilitas >0.6, instrumen dari kuesioner yang digunakan dapat dipercaya atau realibel. 
Ketiga, Uji asumsiklasik terdapat 3 uji yang harus dipenuhi yaitu:  Uji normalitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau 
mendekati normal, karena data yang baik adalah data yang menyerupai distribusi normal 
(Sudarmanto dalam Gunawan, 2017:93). Uji heteroskedastisitas  dalah varians variabel 
dalam model tidak sama (Salkind dalam Gunawan 2017:103). Uji multikolineritas adalah 
melihat adanya kasus multikolinieritas adalah dengan melihat VIF, apabila nilai VIF 
suatu model kurang dari 10, maka model tersebut dinyatakan bebas dari kasus 
multikolinieritas. Menurut Ghozali (2016:93) Analisis regresi linier berganda secara 
umum analisis ini digunakan untuk meneliti pengaruh dari beberapa variabel independent 
(variabel X) terhadap variael dependent (variabel Y)” . Pada regresi berganda variabel 
independent (variabel X) yang dihitungkan pengaruhnya terhadap variabel dependent 
(variable X), jumlahnya lebih dari satu. Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variable 
dependen.” Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. nilai yang kecil 
dimaksutkan bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen 
memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variable 
dependen Menurut Ghozali (2013:97). Uji hipotesis terdapat 2 uji yaitu: Uji t (uji pasrsial) 
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Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh setiap variable in-dependent terhadap 
variabel dependent. Kriteria uji t adalah jika thitung > ttabel dan t sig. ≤ (α = 0,05), maka H0 
ditolak dan H1 diterima dan berlaku sebaliknya Ghozali (2018:179). Uji F (uji simultan), 
uji pengaruh bersama-sama (joint) digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara bersama-sama atau joint mempengaruhi variabel dependen, Jika F 
dihitung > t tabel, dan signifikan P<0.05 maka H0 diterima dan H3 ditolak dan berlaku 
sebaliknya Ghozali (2018:179). 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Uji Validitas 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa semua item dalam variable X1 (hedonic 
motivation), X2 (gaya hidup, dan Y (keputusan pembelian) menunjukan hasil yang valid. 
Dimana nilai r hitung > r table (0,1852) dan sig < 0.05. 

4.2 Uji Realibilitas  
Hasil uji realibilitas untuk semua item dari variabel X1 (hedonic motivation), X2 (gaya 
hidup), dan Y (keputusan pembelian) menunjukkan hasil realibel dimana cronbach alpha 
> 0,6 yaitu 0,927 untuk X1 (hedonic motivation), 0,815 untuk variabel X2 (gaya hidup) 
dan 0,901 untuk variabel Y (keputusan pembelian).  

4.3 Uji Asumsi Klasik 
4.3.1  Uji Normalitas  

 

 Gambar 5. Grafik Hasil Uji Normalitas 

 Sumber: Data diolah SPSS (2023)  

 Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa titik-titik data menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti garis diagonal grafik histogram. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data terdistribusi norma dan model regresi linier memenuhi asumsi 
normalitas. 

4.3.2  Uji Multikolinieritas  

 

Sumber: data diolah (2023) 
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 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai VIF (Variance Inflaton Factor) 
untuk masing-masing variabel sebesar 1,981 atau lebih kecil dari 10,00 dan Tolerance 
sebesar 0,505 atau lebih besar dari 0,10. Dengan demikian variabel bebas dapat dikatakan 
tidak terjadi multikolinieritas. 

4.3.3  Uji Heteroskedastisitas 

 

 Gambar 6. Uji Heteroskedastisitas 

 Sumber: Data diolah (2023) 

  Pada grafik Scatterplot terlihat bahwa  titik-titik data menyebar diatas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi pasda 
penelitian ini layak digunakan sebagai prediksi keputusan pembelian. 

4.3.4  Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Sumber: Data diolah (2023) 

Persamaan analisis linier berganda yang didapatkan dalam penelitian ini adalah: 

Y’ = 13,120 + 0,357 X1 + 0,638 X2 + e 

4.3.5  Koefisien Determinasi (R2) 

 

Sumber: Data diolah (2023) 

Nilai adjusted R Square sebesar 0,713 atau 17,3%. Hal tersebut menunjukan bahwa 
kontribusi atau kemampuan variabel Hedonic Motivation (X1) Gaya Hidup (X2) dalam 
menjelaskan variasi variabel Keputusan Pembelian (Y) adalag sebesar 0,713 sedangakan 
sisanya 28,7% merupakan kontribusi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. 
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4.3.6  Uji Hipotesis 
4.3.6.1 Uji t (Uji Parsial) 

 

Sumber: Data diolah (2023) 

 Uji t pada gambar diatas menunjukkan bahwa variabel hedonic motivation 
(X1) menghasilkan nilai thitung 6,631> ttabel 1,66437 dan sig 0,000 < 0,05, dengan demikian 
H1 diterima H0 ditolak. Variabel gaya hidup (X2) menghasilkan nilai thitung 4,146 < ttabel 
1,631 dan sig 0,000 > 0,05, dengan demikian hipotesis H0 ditolak dan H2 dapat diterima, 
oleh karena itu, masing-masing variabel independen memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. 

4.3.6.2 Uji F (Uji Simultan) 
 Uji simultan penelitian ini untuk pengaruh X1 dan X2 secara simultan 
terhadapy Y adalah sebesar 0,000< 0,05 dan nilai Fhitung 98,926 > 3,11 maka H3 diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Hedonic Motivation dan Gaya Hidup secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pengujian pada penelitian ini, mayoritas mahasiswayang 
memiliki  pengalaman berbelanja pada e-commerce Shopee adalah perempuan, karena 
perempuan lebih suka berbelanja. Usia mahasiswa yang berbelanja pada e-commerce 
Shopee berada di kisaran umur 20-22 tahun. Dari hasil analisis, dapat diketahui bahwa 
Berdasarkan hasil pembahasan yang ada, penelitian mengenai Hedonic Motivation dan 
Gaya Hidup terhadap Keputusan Pembelian melalui platform Shopee pada mahasiswa 
DIV Manajemen Pemasaran Politeknik Negeri Malang diperoleh hasil berikut, 
berdasarkan hasil pengujian secara parsial (Uji t), pada hipotesis pertama Hedonic 
Motivation memiliki pengaruh parsial secara signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Untuk hipotesis kedua bahwa variabel Gaya Hidup memiliki pengaruh parsial secara 
signifikan terhadap keputusan pembelian. Sedangkan untuk hipotesis ketiga bahwa 
Hedonic Motivation dan Gaya Hidup secara bersama-sama memiliki pengaruh simultan 
secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Bagi penelitian ini selanjutnya 
diharapkan. Saran bagi perusahaan sebaiknya untuk e-commerce shopee  diharapkan 
membuat fitur tawar menawar, mengingat sebagian besar konsumen adalah mahasiswa, 
diharapkan perusahaan shopee untuk tetap memperhatikan kualitas produk dan 
kelengkapan produknya agar konsumen yang melakukan keputusan pembelian semakin 
meningkat, Shopee diharapkan lebih memberikan informasi yang menarik mengenai 
produk-produk Shopee yang dapat dijadikan saran untuk perushaan mengembangkan 
fitur dan informasi pada aplikasi Shopee, seperti memberikan penjelasan produk pada 
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bagian foto produk tersebut, agar konsumen dapat dengan mudah dan cepat untuk 
memutuskan pemebelian. 
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